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Abstract. Acne is a skin condition that usually appears on the face, neck, chest and back. Acne occurs when oil
glands become overactive causing skin pores to clog. Soursop leaf'is a type of natural ingredient that contains
tannins, alkaloids, saponins, and flavonoids which function as antibacterials. This study aims to provide scientific
data regarding the utilization of soursop leaf extract in facial wash preparations used as an antibacterial for
Propionibacterium acnes. With concentration variations of 1%, 3% and 5%, the preparation test included pH
test, homogeneity test, viscosity test, high foam test and antibacterial test. The results of this study showed that
the pH test ranged from 4.5-6, the preparation was homogeneous, the viscosity was 0.82-1.91 cps, the foam height
was 75-80% and for the antibacterial test of all concentration variations it did not have antibacterial inhibition
due to two factors, biological factors and chemical factors. The conclusion in this study was that variations in the
concentration of the ethanol extract of soursop leaves had no anti-bacterial inhibition against facial wash
preparations of the ethanol extract of soursop leaves.
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Abstrak. Jerawat adalah kondisi kulit yang biasanya muncul di wajah, leher, dada, dan punggung. Jerawat terjadi
ketika kelenjar minyak menjadi terlalu aktif sehingga menyebabkan pori-pori kulit tersumbat. daun sirsak
merupakan jenis bahan alam yang memiliki kandungan tanin, alkaloid, saponin, dan flavonoid yang
berfungsi sebagai antibakteri. penelitian ini bertujuan untuk memberikan data ilmiah tentang pemanfaatan ekstrak
daun sirsak dalam sediaan facial wash yang digunakan sebagai antibakteri Propionibacterium acnes. Dengan
variasi konsentrasi 1%,3% dan 5% pengujian sediaan meliputi, uji pH ,uji homogenitas, uji viskositas, uji tinggi
busa dan uji antibakteri. Hasil penelitian ini menunjukan pada uji pH berkisar 4,5-6 ,sediaan homogen,viskositas
0,82-1,91 cps ,tinggi busa 75-80% dan untuk uji antibakteri dari semua variasi konsentrasi tidak mempunyai daya
hambat antibakteri dikarenakan dua faktor, faktor biologi dan faktor kimia. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa
variasi konsentrasi ekstrak etanol daun sirsak tidak mempunyai daya hambat anti bakteri terhadap sediaan facial
wash ekstrak etanol daun sirsak.

Kata Kunci: Annona Muricata Lin, Daun Sirsak, Facial Wash, Kulit

LATAR BELAKANG

Jerawat adalah kondisi kulit yang biasanya muncul di wajah, leher, dada, dan punggung.
Jerawat terjadi ketika kelenjar minyak menjadi terlalu aktif sehingga menyebabkan pori-pori
kulit tersumbat oleh timbunan lemak berlebih (Sogandi et al., 2020). Pengobatan jerawat dapat
dilakukan dengan memulihkan kelainan folikel rambut, mengurangi produksi sebum,
mengurangi koloni Propionibacterium acnes atau gejala sisa dan nilai metabolismenya, serta

mengurangi peradangan kulit. Populasi Propionibacterium acnes dapat dikurangi dengan
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penggunaan atau pemberian zat antibakteri seperti eritromisin, klindamisin dan tetrasiklin
(Komala et al., 2020).

Propionibacterium acnes adalah bakteri yang memiliki fungsi penting dalam patogenesis
Acne vulgaris dengan menciptakan lipase yang memisahkan lemak tak jenuh bebas dari lipid
kulit. Lemak tak jenuh ini dapat membuat iritasi jaringan ketika datang ke sistem kekebalan
tubuh dan meningkatkan peradangan kulit (Putri, 2010).

Pengobatan jerawat dilakukan dengan cara menurunkan produksi sebum, menurunkan
inflamasi pada kulit, memperbeiki abnormalitas folikel, dan menurunkan jumlah koloni
Propionibacterium acnes atau hasil metabolismenya. Pemberian suatu zat antibakteri seperti
tetrasiklin eritromisin, dan klindamisin dapat menurunkan populasi bakteri Propionibacterium
acnes.

Tanaman sirsak adalah tanaman yang banyak dicari oleh masyarakat sebagai tanaman
obat, salah satunya yaitu untuk menurunkan panas, obat kumur akibat bau mulut dan juga untuk
obat sariawan, yang sering banyak digunakan oleh masyarakat yaitu daunnya dengan proses
pembuatannya yaitu dengan cara direbus, bukan hanya itu daun sirsak juga dapat digunakan
sebagai anti bakteri sebagai mana sudah di jelaskan oleh (Carbajal 1991). et al, 2014 )

Salah satu tanaman yang dapat berfungsi sebagai anti bakteri adalah ekstrak daun sirsak
(Carbajal 1991). et al., 2014). Annona muricata L, dikenal sebagai sirsak di Indonesia,
ditemukan dari Amerika Tengah ke Amerika Selatan, termasuk Amerika Utara, Amerika Timur
Laut, dan daerah Tenggara Brazil. (Rusmiyati, Husain and Alam, 2012) Daun sirsak (4nnona
muricata L.) oleh masyarakat dimanfaatkan sebagai anti bakteri, anti virus, anti oksidan, anti
jamur, anti parasit, dan anti hipertensi (Carbajal 1991). et al.,2014) Kandungan senyawa dalam
daun sirsak antara lain steroid atau terpenoid, flavonoid, alkaloid, dan tannin. (Febriani,

Mulyanti and Rismawati, 2015).

KAJIAN TEORITIS
Taksonomi Tanaman Sirsak

Menurut Rukmana (2015), kerabat dekat tanaman sirsak yang tumbuh di dunia
diperkirakan berkisar antara 100-150 spesies. Kedudukan tanaman sirsak dalam sistematika

(taksonomi) tumbuhan diklasifikasikan berikutnya :

Kingdom : Plantae

Devisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Magnoliales
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Family : Annonaceae
Genus : Annona
Spesies : Annona Muricata Linn
Tanaman sirsak masih satu famili dengan srikaya (4. squamosa), buah nona (4. reticu
late L.), sugar-apple, sweetsop (Adnnona squamosa), kemulwo, mulwo, dan cherimoya
(Annona cherimola Mill).
Kandungan Kimia Daun Sirsak (4nnona muricata L)

Daun sirsak mengandung senyawa acetogenin, antara lain asimisin, bulatacin dan
squamosinn (Tenrirawe, 2011). Daun sirsak mengandung senyawa kimia antara lain :
flavonioid, saponin, dan steroid yang pada konsentrasi tinggi memiliki keistimewaan sebagai
racun perut sehingga menyebabkan hama mengalami kematian (Desiyanti ef al, 2016).
Jerawat

Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit peradangan kronik folikel pilosebasea yang
biasanya terjadi pada masa remaja dengan gambaran klinis berupa komedo, papul, dan nodul
yang muncul pada daerah muka, bahu, leher, dada, dan punggung bagian atas (Movita, 2013).
Anti Bakteri

Antibakteri adalah suatu zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau bahkan bisa
mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang merugikan (maulida,
2010). Mikroorganisme dapat menimbulkan penyakit pada makhluk hidup lain karena
kemampuannya untuk menginfeksi. Infeksi yang terjadi dapat berupa infeksi ringan sampai
infeksi berat yang dapt menyebabkan kematian. Maka perlu dilakukannya pengendalian
mikroorganisme agar tidak menimbulkan kerugian (Radji, 2011).

Sabun

Sabun meruapakan surfaktan atau campuran surfaktan yang memiliki struktur kimia
dengan panjang rantai karbon Ci» hingga Cis atau Cis dan memiliki sifat mengurangi tegangan
permukaan serta tegangan antarmuka sehingga jika digunakan dengan air dapat membersihkan
lemak (kotoran).

Facial Wash

Facial wash ini dapat digunakan untuk membersihkan sel kulit mati, kotoran, minyak,
kosmetik, dan juga merupakan salah satu perawatan kulit sehari-hari. Facial wash diharapkan
dapat membersihakan kulit wajah dari kotoran ayng ada di permukaan kulit wajah atau make
up, dapat membantu membersihkan sel-sel kulit mati, membersihkan mikroorganisme
(bakteri), meminimalisir terjadinya kerusakan pada epidermis dan stratum korneum (Draelos,

2010).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode eksperimental yang dilakukan di
laboratorium. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak etanol daun sirsak
(Annona muricate Linn) Penelitian meliputi pengumpulan bahan uji daun sirsak, pembuatan
serbuk simplisia, pembuatan ekstrak yang dilakukan dengan metode maserasi, skrining
fitokimia, formulasi sediaan facial wash, pembuatan sediaan facial wash, evaluasi sediaan

facial wash dan uji aktivitas antibakteri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Organoleptik
Formula Warna Aroma Tekstur
FO Bening Khas Sabun Lembut
Fl1 Kuning bening Khas Daun Sirsak Lembut
F2 Kuning pucat Khas daun sirsak Lembut
F3 Kuning pekat Khas Daun Sirsak Lembut

Pada FO umumnya berwarna bening dengan aroma yang khas sabun dan bertekstur
lembut, warna yang terjadi pada F0O disebabkan karena basis non ekstrak sedangkan aroma khas
sabun yaitu berasal dari basis atau bahan pembuat sabun seperti KOH. Perbedaan warna kuning
yang terjadi pada masing-masing formula disebabkan oleh ekstrak daun sirsak, semakin banyak
konsentrasi ekstrak maka semakin pekat pula warna yang dihasilkan.

2. Uji Homogenitas

Formula Homogenitas
FO Cair, Homogen dan Jernih
F1 Cair, Homogen dan Jernih
F2 Cair, Homogen dan Jernih
F3 Cair, Homogen dan Jernih

Pengujian homogenitas menunjukan sediaan facial wash ekstrak etanol daun sirsak yang

dihasilkan dari penelitian ini memiliki homogenitas yang baik.

3. UjipH
Formula Nilai pH

FO 4,71

F1 4,62

F2 4,22

F3 5,21
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Hasil pengukuran nilai pH facial wash ekstrak etanol daun sirsak menunjukan bahwa dari
variasi konsentrasi formula 1, 2 dan 3 memenuhi standar pH pada kulit wajah.

4. Uji Viskositas

Formula Nilai Viskositas (Cps)
FO 0,82
F1 1,30
F2 1,28
F3 1,91

Sediaan yang memiliki nilai viskositas paling tinggi yaitu pada F3 dengan nilai 1,91
cps, dibandingkan dengan F1 dan F2 yang memiliki nilai viskositas lebih rendah, hal ini
dikarenakan adanya perbedaan penambahan ekstrak pada setiap formula. Semakin besar
konsentrasi ekstrak yang ditambahkan maka semakin tinggi nilai viskositasnya (Rowe, 2009).
5. Uji Tinggi Busa Facial Wash

Pengujian tinggi busa dilakukan untuk menentukan apakah sediaan mampu menghasilkan
busa. Meskipun tidak ada syarat tentang batas maksimum dan minimum tinggi busa untuk
sediaan facial wash, namun nilai estetika yang didapatkan dari kemampuan sediaan untuk
menghasilkan busa dapat menarik konsumen (Yuniarsih et al., 2020). Kemampuan
mengahasilkan busa yang baik dinilai dengan perubahan bermakna pada tinggi busa setelah

didiamkan selama 5 atau 10 menit.

Formula Hasil
FO 80%
F1 75%
Fll 83%
Flll 88%

6. Uji Daya Hambat Sediaan Facial Wash Ekstrak Etanol Daun Serai Wangi

] Kategori Daya
Formula Konsentrasi Daya Hambat
Hambat
13,85 mm=0.4
K+(Clyndamicin) 300 mg Kuat
FO 0% 0 mm Tidak ada
Fl1 1% - Tidak ada
F2 5% - Tidak ada
16,72 mm=+2.09
F3 10% Kuat

Keterangan : <5 mm (lemah), 5-10 mm (sedang), 10-20 mm (kuat), >20 mm (sangat kuat)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa formula facial/ wash dengan variasi
konsentrasi yang berbeda yaitu F1(1%), F2(3%), dan F3(5%) dapat dibuat sediaan facial wash
,Diketahui F1(1%) F2(3%) dan F3(5%)tidak memiliki daya hambat terhadap bakteri, maka dari
itu pada konsnetrasi rendah memungkinkan adanya pengaruh penambahan bahan pada formula
facial wash terhadap pertumbuhan bakteri, sehingga dalam konsentrasi yang rendah tidak dapat
menghambat bakteri.

Formula sediaan facial wash yang memiliki daya hambat terhadap bakteri adalah
kontrol positif sebesar 16,72 mm memiliki kategori daya hambat kuat. Aktivitas antibakteri
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kandungan senyawa antibakteri, konsentrasi ekstrak
dan jenis bakteri yang dihambat. Propionobacterium acnes merupakan bakteri Gram positif
yang dapat menghasilkan enzim untuk meluruhkan kulit dan protein yang mungkin

immunogenic (mengaktifkan sistem kekebalan tubuh

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak etanol daun sirsak (Annona Muricata linn ) dengan variasi konsentrasi yang
berbeda yaitu F1(1%), F2(3%) dan F3(5%) dapat diformulasikan menjadi sediaan facial
wash.

2. Sediaan facial wash ekstrak etanol daun sirsak tidak memiliki efektivitas terhadap bakteri
Propionibacterium acnes pada konsentrasi F1(1%), F2(3%) dan F3(5%)

Saran

1. Perlu dilakukan lagi penelitian lebih lanjut pada sediaan facial wash ekstrak etanol daun
sirsak dengan konsentrasi rendah namun memiliki aktivitas daya hambat bakteri yang lebih
efektif.

2. Perlu dilakukannya pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat
selain bakteri Propionibacterium acnes yaitu Staphylococcus aureus dan Staphylococcus

epidermidis.
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